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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Plasindo Elok Jakarta Barat. Penelitian ini berjenis penelitian asosiatif
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan metode pengumpulan data primer dan
sekunder. populasi dan sampel penelitian ini berjumlah 55 orang, dengan pengambilan sampel
teknik jenuh. Metode Analisa data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
regresi linear sederhana, dan berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji T test,
dan uji F, dengan bantuan software SPSS versi 26.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1.
Kompensasi X1 terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Y pada PT.
Plasindo Elok Jakarta Barat, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linear
sederhana Y = 18,578 + 0,714X1, nilai korelasi sebesar 0,718, nilai koefisien determinasi sebesar
51,6%, dan nilai thitung 4,367 > ttabel 2,006 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 2. Disiplin
kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Y PT. Plasindo Elok
Jakarta Barat, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linear sederhana Y = 25,724
+ 0,524X2, nilai korelasi sebesar 0,686, nilai koefisien determinasi sebesar 47,1%, dan nilai
thitung 3,620 > ttabel 2,006 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. 3. Kompensasi X1 dan disiplin
kerja X2 Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Y
pada PT. Plasindo Elok Jakarta Barat, hal tersebut dapat dibuktikan dengan persamaan regresi
linear berganda Y = 13,330 + 0,474X1 + 0,302X2, nilai korelasi sebesar 0,783, nilai koefisien
determinasi sebesar 61,3%, serta nilai Fhitung 41,190 > Ftabel 3,175 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Kompensasi; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of compensation and work discipline on
employee performance at PT. Plasindo Elok West Jakarta. This research is of the associative
type of research with a quantitative descriptive approach, with primary and secondary data
collection methods. the population and sample of the study totaled 55 people, with saturated
technique sampling. The data analysis method uses validity test, reliability test, classical
assumption test, simple and multiple linear regression, correlation coefficient test, coefficient of
determination test, T test, and F test, with the help of SPSS software version 26.0. The results
showed that: 1. X1 compensation has a positive and significant influence on the performance of
Y employees at PT. Plasindo Elok West Jakarta, this can be proven from the simple linear
regression equation Y = 18.578 + 0.714X1, the correlation value of 0.718, the value of the
coefficient of determination of 51.6%, and tcount of 4.367 > ttable 2.006 with a significant value
of 0.000 < 0.05. 2. Work discipline has a positive and significant influence on the performance
of Y PT employees. Plasindo Elok West Jakarta, this can be proven from the simple linear
regression equation Y = 25.724 + 0.524X2, the correlation value of 0.686, the value of the
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coefficient of determination of 47.1%, and tcount3.620 > ttable 2.006 with a significant value of
0.001 < 0.05. 3. Compensation XI and work discipline X2 Simultaneously there is a positive and
significant influence on the performance of Y employees at PT. Plasindo Elok West Jakarta, this
can be proven by the multiple linear regression equation Y = 13.330 + 0.474X1 + 0.302X2, the
correlation value of 0.783, the value of the coefficient of determination of 61.3%, and the
calculated Fcount 41.190 > Ftable of 3.175 with a significant value of 0.000 < 0.05.

Keywords : Compensation; Work Discipline; Employee Performance

A. PENDAHULUAN

Perkembangan era revolusi industry 4.0 membawa banyak perubahan dan kemajuan, hal
ini dirasakan di berbagai sektor kehidupan. Perubahan ini secara signifikan membawa kemajuan
pada sektor teknologi, dan informasi dimana segala pertukaran informasi dapat dilakukan dengan
mudah dan cepat. Perubahan ini juga terlihat pada sektor industri dan jasa dimana berkembang
dengan sangat pesat dalam melaksanakan kegiatan bisnis, dimana dapat meningkatkan efisiensi
dan efektifitas dalam kegiatannya. Perlu diketahui ada beberapa tantangan yang harus dihadapi
dalam menjalankan semua itu, diantaranya melalui pembangunan yang harus berpusat pada
manusianya. Oleh karena itu kemajuan teknologi tidak dapat terhindarkan sehingga perlu adanya
sumber daya manusia yang berkompeten.

Sumber daya manusia merupakan asset yang paling penting dalam suatu organisasi, karena
merupakan sumber yang mengendalikan organisasi serta mempertahankan, dan
mengembangknan organisasi dalam menghadapi tuntutan zaman. Oleh karena itu sumber daya
manusia harus diperhatikan, dijaga, dan dikembangkan. Demikian halnya dengan sektor industri,
harus memperhatikan, menjaga, dan mengembangkan sumber daya manusianya. Sumber daya
manusia perlu dikembangkan secara terus menerus agar diperoleh sumber daya manusia yang
bermutu dalam artian sebenarnya yaitu perkerjaan yang dilaksanakan akan menghasilkan sesuatu
yang dikehendaki.

PT. Plasindo Elok Jakarta Barat adalah perusahaan swasta Nasional yang bergerak di
bidang jasa percetakan bahan plastik berdiri pada tahun 1987, dengan luas tanah 2630 m2 dengan
luas bangunan 983 m2, dengan kapasitas produksi sebesar 37 ton per tahun. Sejawa awal
berdirinya PT. Plasindo Elok Jakarta Barat telah memproduksi Thread Protector, kemudian
berkembang dan memproduksi berbagai produk plastik lainnya, terutama untuk memenuhi
kebutuhan industri perminyakan, gas, dan panas bumi dalam negeri. Persaingan perusahaan saat
ini sudah mulai ketat dimana banyaknya perusahaan percetakan plastik yang mampu bersaing di
dalam negeri. Oleh karena itu perusahaan ingin meningkatkan kualitas kinerja seluruh
karyawannya yang dikarenakan tuntutan persaingan. Apabila karyawan memiliki kemampuan
individual yang cukup diharapkan memiliki kinerja yang baik. Hal ini di dukung oleh pemberian
jaminan dan upah yang mencukupi bagi karyawan, serta tingkat usaha dari karyawan bagi
perusahaan yaitu etika kerja, ketepatan waktu dan kehadiran untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan baik. Maka kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik adalah kinerja
yang optimal yang menjadi salah satu modal bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Permasalahan kinerja karyawan pada PT. Plasindo Elok Jakarta Barat yang kurang terampil
juga ditunjukkan dengan hasil penyelesaian produksi yang membutukan waktu lebih lama dari
waktu yang telah ditetapkan serta jumlah produksi yang menurun. Berikut data kinerja
penyelesaian pekerjaan dan jumlah produksi sebagai berikut :
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Tabel 1 Waktu Penyelesaian Produksi dan Total Produksi Tahun 2018-2021

Jenis Ket T ¢ Realisasi Target Total Produksi (Unit)
Produk cterangan Arget  penyelesaian  [Produksi 2018 2019 2020 2021
Plastic Ukuran 27° | 3 hani 6 hari 60.000 | 59.100 | 63.500 | 57.000 | 51.000
gf;f:ior Ukuran 32 | 4 hari 7 hari 55.000 | 51.000 | 59.365 | 49.250 | 45.250
\Plastic  Cup
Protector | Ukuran95% | 7hari | 9-10 hari 40.000 | 35.900 | 42.000 | 33.750 | 28.950
\Plastic
’}Z?)fl‘;tf’ Ukuran 13%% | 10 hari |  15-20 hari 27.000 | 23.750 | 25.750 | 21.500 | 15.000
Slipper
SafetyHelmet| 50 unit 1 hari 2 hari 100.000 | 98.751 | 120.000 | 103.500 | 92.000
Pack to Pack_Ukuran27° | 3 hari 5 hari 35.000 | 36.750 | 37.000 | 33.650 | 31.000
WithStrap | Ujuran3'? | 3hari | 56 hari 29.000 | 31500 | 35.000 | 27.500 | 19.750
Pack to Ukuran 27° | 3 hari 5 hari 27.000 | 22.000 | 30.000 | 23.590 | 21.000
;ij Bolt & \yuran312 | 4 hari 5-6 hari 30.000 | 31.000 | 32.750 | 27.500 | 21.000
\Plastic  Cup
\Protector
Composite | Ukuran 10 | 7hari | 10-13 hari 12.000 | 12.465 | 15.000 | 12.100 | 9.875
Version

Sumber: PT. Plasindo Elok Tahun 2022

Identifikasi pada tabel 1 dapat dilihat dari jenis produk yang dikerjakan dari tahun 2018
hingga 2021 mengalami keterlambatan atau tidak mencapai target realisasi yang sudah
ditentukan dan total produksi juga mengalami ketidaksesuaian karena target realisasi juga tidak
tercapai. Jika masalah yang terjadi terus dibiarkan maka akan berdampak buruk bagi perusahaan.
Seperti kerugian perusahaan akibat lambatnya produksi atau waktu penyelesaiannya. Maka
perusahaan harus membuat rencana untuk peningkatan kinerja karyawan. Untuk itu kinerja para
karyawan harus mendapat perhatian dari para pimpinan perusahaan, sebab menurunnya kinerja
dari karyawan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dan peningkatan
kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan pasti sangatlah penting, karena akan berdampak
positif bagi perusahaan dan mampu untuk meningkatkan keefektifan dan efisiensi perusahaaan.

Permasalahan Kompensasi yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu berupa
kompensasi langsung terdiri dalam bentuk gaji, upah, bonus, dan insentif serta kompensasi tidak
langsung meliputi semua imbalan yang tidak tercakup dalam kompensasi langsung. Hal ini data
dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 2 Daftar Kompensasi Karyawan PT. Plasindo Elok Tahun 2018-2021

KompensasiLangsung Kompensasi Tidak Langsung
N . Gaji Pokok | Insentif Kehadiran | AsuransiKesehatan | Asuransi Ketenagakerjaan Tunj ang an Siklus Kenda‘raan
0. Posisi Hidup Operasional
1 Manager UMR Ada Ada Ada Tidakada Tidak ada
2 |Administrasii UMR TidakAda TidakAda Ada TidakAda Tidak ada
3 Supervisor UMR TidakAda TidakAda Ada TidakAda Tidak ada
4 Karyawan UMR TidakAda TidakAda Ada TidakAda Tidak ada

Sumber: PT. Plasindo Elok Tahun 2022

Berdasarkan pada tabel 2 dapat diperoleh suatu informasi bahwa pengukuran kompensasi
yang diterima oleh karyawan PT. Plasindo Elok Jakarta Barat adalah salah satu faktor yang
menjadi permasalahan dan belum mendapat perhatian dari manajemen perusahaan. Tidak adanya
insentif kehadiran yang diterima oleh karyawan, insentif sendiri adalah tambahan atau
pemasukan di luar gaji yang di dapatkan pekerja atas tindakan kehadiran, dalam arti karyawan
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tidak diberikan penghargaan atas kontribusi kehadiran. Serta tidak adanya asuransi Kesehatan,
asuransi Kesehatan sendiri adalah jaminan kepada tertanggung jawab untuk mengganti setiap
biaya pengobatan yang meliputi biaya perawatan dan obat- obatan. Tidak adanya kendaraan
operasional dimana tidak adanya transportasi. Hal ini kemungkinan disebabkan karna masalah
keuangan perusahaan yang masih belum mampu memenuhi semua kompensasi yang diperlukan
karyawan. Jika dibiarkan sudah tentu keadaan ini akan sangat berpengaruh terhadap semangat
kerja karyawan itu sendiri, kewajiban dan hak karyawan seharusnya sama-sama terpenuhi
dengan seimbang sehingga terjadi timbal balik yang seimbang antara pencapaian karyawan
dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan.

Selain permasalahan kompensasi faktor lain yang menyebabkan kinerja menurun,
disebabkan oleh faktor disiplin kerja. Dari permasalahan yang terjadi masih menjadi kendala
berkaitan terhadap tindakan indisipliner dengan kepatuhan karyawan akan aturan dan kebijakan
perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3 Data Indisipliner Karyawan PT. Plasindo Elok Tahun 2018-2021

) Jumlah Pelanggaran (Orang)
No Jenis Pelanggaran 2018 2019 | 2020 | 2021
Alpa 40 32 52 59
1 | Waktu Kerja Terlambat 67 70 79 81
Keluar Tanpa Izin 9 7 14 17
Bermain Handphone 62 50 73 91
2 | KodeEtik  |ponggunaan dsser 1 -2 ] 2
Pemalsuan jam Lembur - 3 4 2
. SP 1 1 3 6 7
3 Surat Peringatan SP 2 : 1 1 1
SP3 - - 1 2
Total Kasus Pelanggaran 180 166 232 262

Sumber: PT. Plasindo Elok Tahun 2022

Pada tabel 3 Dapat disimpulkan terlihat fluktuatif kasus pelanggaran di tahun 2018-2021
dan konsisten mengalami kenaikan di tahun 2020-2021. Kasus pelanggaran baik dari jenis waktu
kerja, kode etik, pemberian surat peringatan menandakan bahwa masih didapati kurangnya
kesadaran akan disiplin kerja karyawan PT. Plasindo Elok. Hal tersebut tentunya akan sangat
berpengaruh terhadap capaian kerja yang dihasilkan oleh karyawan itu sendiri dalam
menjalankan setiap tugas yang diberikan oleh perusahaan. Hal ini kemungkinan di sebabkan
kurangnya komitmen dari para karyawannya serta upaya yang lebih dari manajemen untuk
menumbuhkan kesadaran akan kedisiplinan dari setiap individu atau anggota organisasi sehingga
aktivitas kerja dapat berjalan dengan efektif. Jika masalah yang terjadi terus dibiarkan maka akan
berdampak buruk bagi perusahaan. Seperti penurunan kinerja karyawan yang dapat dilihat dari
absensi dan keterlambatan masing-masing karyawan tersebut. Harapan perusahaan agar total
kasus pelanggaran dapat diminimalisir.

B. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Kompensasi

Menurut Hasibuan (2017:118) “Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan”. Sementara, Menurut Mangkunegara (2015:83)
Kommpensasi merupakan sesuatu yang dipertimbangkan sebagai suatu yang sebanding. Dalam
kepegawaian, hadiah yang bersifat uang merupakan kompensasi yang diberikan kepada pegawai
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sebagai penghargaan dari pelayanan mereka. Menurut Marwansyah (2016:269) “kompensasi
adalah penghargaan atau imbalan langsung maupun tidak langsung, finansial maupun non
finansial, yang adil dan layak kepada karyawan sebagai 20 balasan atas kontribusi atau jasanya
terhadap pencapaian tujuan perusahaan”. Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahawa
yang dimaksud pengertian kompensasi adalah imbalan yang bisa diterima secara langsung dan
tidak langsung bisa berupa gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas kerja sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan oleh perusahaan.

Disiplin Kerja

Singodimedjo dalam Sutrisno (2019:86) “disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku
disekitarnya”. Menurut Hasibuan (2017:193) “Disiplin Kerja adalah kesadaran atau kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Menurut
Menurut Husain (2018:6) Disiplin Kerja merupakan suatubentuk upaya karyawan yang berusaha
memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga perilaku
karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara koperatif dengan parakaryawan lain
serta meningkatkan prestasi kerja. Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahawa yang
dimaksud pengertian disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin karyawan
yang baik akan mempercepattujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi
penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.

Kinerja Karyawan

Menurut Menurut Mangkunegara (2017:67) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Wibowo
(2016:18) “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. Menurut Suparyadi
(2015:299) “kinerja karyawan adalah suatu upaya mengelola kompetensi karyawan yang
dilakukan oleh organisasikaryawan secara sistematik dan terus menerus agar karyawan memiliki
tingkat kinerja yang diharapkan oleh organisasi, yaitu mampu memberikan kontribusi yang
optimal, sehingga mampu mencapai tujuan organisasi”’. Dari beberapa teori diatas dapat
disimpulkan bahawa yang dimaksud pengertian kinerja karyawan ialah hasil kerja yang baik
kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan fungsi
tugas maupun tanggung jawab dalam pekerjaannya.
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Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Plasindo Elok

Kompensasi (X))
Indikator:
1. Asuransi
2. Gaji
3. Bonus " - -
h Tunja.ngan \ HI inerja aAwan

I \ Indikator:

Sumber: Hasibuan (2017:4) Jumlah Pekerjaan

Kualitas Pekerjaan
Ketepatan Waktu
Kehadiran

. Kemampuan Kerja Sama

Lh s b e

Disiplin Kerja (X2)
Indikator:
Ketaatan pada aturan
Ketaatan pada SOP perusahaan
Ketaatan pada regulasi

perusahaan
Ketaatan pada etika kerja /

H2 Sumber: Hamzah (2014:62)

o BN

Sumber: Manglunegara (2015:326)

I H3

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Hipotesis
Hipotesis 1
Hol : P =0 Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompensasi terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Plasindo Elok Jakarta Barat.
Hal:P#0 Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompensasi terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Plasindo Elok Jakarta Barat.

Hipotesis 2

Ho2 :P=0 Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Plasindo Elok Jakarta Barat.

Ha2 : P#0 Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Plasindo Elok Jakarta Barat.

Hipotesis 3

Ho3 : P=0 Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompensasi dan
Disiplin Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Plasindo Elok
Jakarta Barat.

Ha3 : P#0 Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompensasi dan Disiplin
Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Plasindo Elok Jakarta
Barat.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat asosiatif dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka jenis
penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan
pendekatan studi kasus. Menurut Sujarweni (2015:16) “Penelitian Asosiatif bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dengan penelitian ini maka
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan
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mengontrol suatu gejala”. Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kausal yang
merupakan penelitian untuk mengetahui pengaruh antara satu atau lebih variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang berfungsi
untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini dilaksanakan Penulis
melakukan penelitian pada PT. Plasindo Elok Jakarta Barat yang beralamat di Jalan Kapuk Pulo
No. 06, Kapuk, Cengkareng, Jakarta Barat — 11720.
Tabel 4 Operasional Variabel Penelitian (Penelitian Kuantitatif)
Butir | Instrumen | Skala

No. Definisi Variabel Indikator . cos
Kuesioner | Penelitian
Variabel X1 Definisi: Kompensasi |[Asuransi 1,2,3,4 Kuesioner | Likert
adalah semua pendapatan yang |Gaji 5,6,7,8
berbentuk uang, barang langsung [Bonus 9,10, 11,12
atau tidak langsungyang diterima [{Tunjangan 13, 14, 15

karyawan sebagai imbalan atas
jasayang diberikan  kepada

perusahaan
1 |Sumber: Hasibuan (2017:118)
Variabel X> Definisi: Disiplin [Ketaatan pada 1,2,3,4,5, | Kuesioner | Likert
Kerja adalah kesadaran atau aturanwaktu 6,7,8.9,10,
kesediaan seseorang mentaati [Ketaatan pada SOP| 11, 12, 13,
semua peraturan perusahaan dan [perusahaan 14,15
norma-norma sosial yang berlaku. [Ketaatan pada
Sumber: Hasibuan(2017:93) regulasi perusahaan
2 Ketaatan pada etikal
kerja
Variabel Y Definisi: kinerja Jumlah Pekerjaan | 1,2, 3,4, 5, | Kuesioner | Likert
adalah hasil kerja secara kualitas [Kualitas Pekerjaan |6, 7, 8, 9, 10,
dan kuantitas yang dapat dicapai [Ketepatanwaktu 11, 12,13,

oleh seseorang karyawan dalam [Kehadiran 14, 15
3 |melaksanakan tugasnya dengan [Kemampuan Kerja
tanggung jawab yang diberikan [Sama

kepadanya Sumber:
Mangkunegara (2017: 67)

Populasi dalam setiap penelitian harus disebutkan secara jelas yaitu dengan berkenaan
besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian yang dicakup. Menurut Sugiyono (2016:80)
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan produksi PT.
Plasindo Elok Jakarta Barat, yang mana saat ini memiliki karyawan yang berjumlah 36 karyawan
tetap dan 19 karyawan harian dengan total 55 tenaga kerja. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih sebagai anggota
sampel. Sampling jenuh adalah teknik penentuan jumlah sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Maka penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh atau sensus dimana semua anggota populasi yang berjumlah 55 karyawan.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dimana dalam penelitian ini kuesioner
yang dibuat berupa pernyataan-pernyataan dimana jawabannya mengacu pada skala Likert.
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Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data berupa kuantitatif dengan bantuan
program SPSS versi 26.0. Hal ini dilakukan agar teknik pengolahan data lebih mudah dan
bertujuan agar data yang telah dikumpulkan dapat bermanfaat. Maka dari itu, data harus diolah
dan dianalisis dengan teliti sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan. Metode analisis data menggunakan uji instrumen data, uji asumsi klasik, uji regresi
linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial
dan uji F simultan.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 5 Uji Validitas Variabel Kompensasi (X1)
No R hitung R tabel Ket
X.1.01 0,567 0,266 Valid
X.1.02 0,668 0,266 Valid
X.1.03 0,415 0,266 Valid
X.1.04 0,514 0,266 Valid
X.1.05 0,475 0,266 Valid
X.1.06 0,605 0,266 Valid
X.1.07 0,586 0,266 Valid
X.1.08 0,524 0,266 Valid
X.1.09 0,461 0,266 Valid
X.1.10 0,366 0,266 Valid
X.1.11 0,556 0,266 Valid
X.1.12 0,594 0,266 Valid
X.1.13 0,530 0,266 Valid
X.1.14 0,300 0,266 Valid
X.1.15 0,553 0,266 Valid

Sumber : Data olahan kuesioner dengan SPSS 26.0 (2022)

Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen variabel Kompensasi (X1) yang terdiri 15
(lima belas) intrumen menunjukkan seluruh nilai rhitung > rtabel 0,266 maka ke 15 (lima belas)
instrumen kuesioner dinyatakan valid artinya instrumen pernyataan yang digunakan sudah tepat
dalam mengukur variabel penelitian.

Tabel 6 Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)

No R itung R abel Ket
X.2.01 0,607 0,266 Valid
X.2.02 0,297 0,266 Valid
X.2.03 0,706 0,266 Valid
X.2.04 0,676 0,266 Valid
X.2.05 0,776 0,266 Valid
X.2.06 0,783 0,266 Valid
X.2.07 0,779 0,266 Valid
X.2.08 0,696 0,266 Valid
X.2.09 0,743 0,266 Valid
X.2.10 0,667 0,266 Valid
X.2.11 0,722 0,266 Valid
X.2.12 0,735 0,266 Valid
X.2.13 0,787 0,266 Valid
X.2.14 0,766 0,266 Valid
X.2.15 0,720 0,266 Valid

Sumber : Data olahan kuesioner dengan SPSS 26.0 (2022)
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen variabel Disiplin Kerja (X2) yang terdiri
15 (lima belas) intrumen menunjukkan seluruh nilai rhitung > rtabel 0,266 maka ke 15 (lima
belas) instrumen kuesioner dinyatakan valid artinya instrumen pernyataan yang digunakan sudah
tepat dalam mengukur variabel penelitian.
Tabel 7 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No R hitung R tabel Ket
Y.01 0,389 0,266 Valid
Y.02 0,404 0,266 Valid
Y.03 0,470 0,266 Valid
Y.04 0,540 0,266 Valid
Y.05 0,660 0,266 Valid
Y.06 0,559 0,266 Valid
Y.07 0,468 0,266 Valid
Y.08 0,689 0,266 Valid
Y.09 0,587 0,266 Valid
Y.10 0,614 0,266 Valid
Y.11 0,668 0,266 Valid
Y.12 0,504 0,266 Valid
Y.13 0,490 0,266 Valid
Y.14 0,504 0,266 Valid
Y.15 0,633 0,266 Valid

Sumber : Data olahan kuesioner dengan SPSS 26.0 (2022)
Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen variabel Kinerja Karyawan (Y) yang
terdiri 15 (lima belas) intrumen menunjukkan seluruh nilai rhitung > rtabel 0,266 maka ke 15
(lima belas) instrumen kuesioner dinyatakan valid artinya instrumen pernyataan yang digunakan
sudah tepat dalam mengukur variabel penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha Keputusan
1 Kompensasi (X1) 0,788 Sangat Reliabel
2 Disiplin Kerja (X2) 0.920 Sangat Reliabel
3 Kinerja Karyawan (Y) 0.822 Sangat Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2022)

Berdasarkan tabel 8 tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing variabel kompensasi,
disiplin kerja dan kinerja karyawan, memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian
maka hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah sangat reliabel, sehingga semua
butir pertanyaan dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAMN
10

o8
o8

0.4

Expected Cum Prob

o0 02 04 o8 o8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26.0 (2022)
Gambar 2 Uji Normalitas P-P Plot

Melihat gambar di atas diketahui bahwa, grafik data melebar di sekitar garis diagonal dan
tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya maka menunjukkan pola distribusi
normal, artinya model regresi belum memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolineritas
Tabel 9 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

UnstandardizedCoefficients standardized JollinearityStatistics
Coefficients t
Model B Std.Error Beta Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 13.330 4.949 2.693 .010
KOMPENSASI 474 .108 476 4.367 .000 .6251.599
DISIPLIN KERJA .302 .083 395  3.620 .001 .6251.599

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26.0 (2022)
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data olahan SPSS (2022)

Berdasarkan Tabel 9 Coefficients di atas diketahui variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) menunjukan Nilai Tolerance 0,625 > 0,10 dan Nilai VIF 1,599 < 10 maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel pada model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Regression Studentized Residual
L]
se o4

icted Value

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26.0 (2022)
Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedasita

462




No.ISSN:

MaNaj

Swara MaNajemen , Cetak :2775-6076
JURNAL ILMIAH (Keuangan, Pemasaran, dan Sumber Daya Manusia) .

WARA MaNajemen (Swara Mahasiswa Manajemen) Vol. 2, No. 4/ Desember 2022 Hal 453 - 469 Online :

Universitas Pamulang

Berdasarkan gambar Scatterplot di atas menunjukkan bahwa, tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa pada model ini tidak terjadi masalah heterkodastisitas

Uji Regresi Linier
Tabel 10 Hasil Output Regresi Linear Sederhana X1 Terhadap Y

Coefficientsa
Standardized
Coefficients

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.576 5.245 3.542 .001
KOMPENSASI 714 .095 .718 7.510 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26.0 (2022)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut: Y = 18,578 + 0,714 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 18,578
nilai ini menunjukkan bahwa pada saat kompensasi (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka
kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 18,578. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,714 (positif)
yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan kompensasi sebesar satu-
satuan maka akan meningkat kinerja karyawan sebesar 0,714.

Tabel 11 Regresi Linier Sederhana (X:) Terhadap (Y)

Coefficients?
Standardized
Coefficients

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 25.724 4.695 5.479 .000
DISIPLIN KERJA .524 .076 .686 6.871 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data olahan SPSS 26.0 (2022)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut: Y = 25,724 + 0,524 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 25,724
nilai ini menunjukkan bahwa pada saat disiplin kerja (X2) bernilai nol atau tidak meningkat,
maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 25,724. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,524
(positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan disiplin kerja
sebesar satu-satuan maka akan meningkat kinerja karyawan sebesar 0,524.

Tabel 12 Regresi Linier Berganda

1standardizedCoefficients standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta
t Sig.
1 (Constant) 13.330 4.949 2.693 .010
KOMPENSASI A74 .108 476 4.367 .000
DISIPLIN KERJA .302 .083 .395 3.620 .001

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data olahan SPSS 26.0 (2022)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh persamaan Regresi Linier Berganda
sebagai berikut: Y = 13,330 + 0,474X1 + 0,302X2 Persamaan ini dapat disimpulkan, terdapat
arah pengaruh positif Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y). Constant (a) = 13,330 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin
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Kerja (X2) bernilai tetap (konstan) tidak ada perubahan atau peningkatan maka nilai
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 13,330 satuan. Koefisien (b1) = 0,474 dapat disimpulkan
bahwa, jika variabel Kompensasi (X1) meningkat satu-satuan maka nilai Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,474 satuan. Koefisien (b2) = 0,302 dapat
disimpulkan bahwa, jika variabel Disiplin Kerja (X2) meningkat satu-satuan maka nilai
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,302 satuan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 13 Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y)
Model Summary
Jjusted RSquare . Error of the
Model R R Square Estimate
1 7182 516 .5063.75857

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI
Sumber : Data olahan SPSS 26.0 (2022)

Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Rsquare sebesar
0,516 yang artinya variabel Kompensasi (X1) memberikan kontribusi terhadap Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 51,6%, sedangkan 48,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 14 Koefisien Determinasi (X:) Terhadap (Y)

Model Summary
Jjusted RSquare . Error of the
Model R R Square Estimate
1 .6862 471 .4613.92689

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA
Sumber : Data olahan SPSS 26.0 (2022)

Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Rsquare sebesar
0,471 yang artinya variabel Disiplin Kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 47,1%, sedangkan 52,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
Tabel 15 Output Uji Koefisien Determinasi Berganda
Model Summary®

Jjusted RSquare . Error of the
Estimate
Model R R Square
1 .7832 .613 .5983.39119

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, KOMPENSASI
b.Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data olahan SPSS 26.0 (2022)

Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Rsquare sebesar
0,613 yang artinya variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin Kinerja (X2) memberikan kontribusi
terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 61,3%, sedangkan 38,7% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis
Hasil Uji T
Tabel 16 Output Hasil Uji T
Coefficients?®
standardized
Coefficients
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.330 4.949 2.693 .010
KOMPENSASI AT74 .108 476 4.367 .000
DISIPLIN KERJA .302 .083 .395 3.620 .001

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data olahan SPSS (2022)

1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan mempunyai nilaithiung sebesar 4,367 dan
nilai signifikan sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dibuktikan dengan nilai thiung 4,367 > tiabel
2,006 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ho; : P =0
ditolak dan Ha, : P # 0 diterima.

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan mempunyai nilai thiung Sebesar 3,620 dan
nilai signifikan sebesar 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dibuktikan dengan nilai thitung 3,620 > tiabel
2,006 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ho,: P =0
ditolak dan Ha,: P # 0 diterima.

Hasil Uji F (Simultan)
Tabel 17 Output Uji Hipotesis Simultan F

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 947.375 2 473.68741.190 .000P
Residual 598.007 52 11.500
Total 1545.382 54

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, KOMPENSASI
Sumber : Data olahan SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 17 di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 41,190 dan nilai signifikan
sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai
Fhitung 41,190 > Ftabel 3,175 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapatdisimpulkan Ho3 : P
= (0 ditolak dan Ha3 : P # 0 diterima.

Pembahasan
Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa variabel kompensasi (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Plasindo Elok Jakarta Barat dengan hasil
persamaan regresi linear sederhana¥ = 18,578 + 0,714X1, artinya nilai (a) atau konstanta sebesar
18,578 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat kompensasi (X1) bernilai nol makakinerja
karyawan (Y) akan bernilai 18,578. Koefisien regresi nilai (b)sebesar 0,714 (positif) yaitu
menunjukkan pengaruh yang searah yangartinya setiap kenaikan kompensasi sebesar satu-satuan
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maka akan meningkat kinerja karyawan sebesar 0,714 satuan. Dan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,718 serta nilai koefisien determinasi variabel kompensasi(X1) memberikan kontribusi
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar51,6%, sedangkan sisanya 48,4% disebabkan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Serta nilai thitung 4,367 > ttabel 2,006 atau
nilai sig0,000 < 0,05 maka Hol : P = 0 ditolak dan Ha] : P # O diterima. Artinya secaraparsial
variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa variabel disiplin kerja(X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT.Plasindo Elok dengan hasil persamaan
regeresi linear sederhana Y = 25,724 + 0,524X2, artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 25,724
nilai ini menunjukkan bahwa pada saat disiplin kerja (X2) bernilai nol maka kinerjakaryawan
(Y) akan bernilai 25,724. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,524(positif) yaitu menunjukkan
pengaruh yang searah yang artinya setiapkenaikan disiplin kerja sebesar satu-satuan maka akan
meningkat kinerja karyawan sebesar 0,524 satuan. Dan nilai koefisien korelasi 0,686 Serta nilai
koefisien determinasi variabel disiplin kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 47,1%, sedangkan sisanya 52,9% disebabkan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.Serta nilai thitung 3,620 > ttabel 2,006 atau nilai sig 0,001
< 0,05 maka Ho2 : P=0 ditolak dan Ha2 : P # 0 diterima. Artinya secara parsial variabel disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa variabel kompensasi (X1) dan disiplin kerja
(X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT.
Plasindo Elok Jakarta Barat dengan hasil persamaan regresi linear berganda Y = 13,330 +
0,474X1 + 0,302X2, artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 13,330 bernilai nol maka kinerja
karyawan (Y) akan bernilai 13,330. Dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,783 serta nilai
koefisien determinasi sebesar 0,613 yang artinya variabel kompensasi dan disiplin kerja secara
simultan memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 61,3%, sedangkan sisanya
38,7% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. dan nilai Fhitung
41,190 > Ftabel 3,175 atau nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ho3 : P= 0 ditolak dan Ha3 : P # 0
diterima. Artinya bahwa secara bersama-sama atau simultan variabel kompensasi (X1) dan
disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT.
Plasindo Elok. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Resti (2021), Yuli (2021), dan Andreas (2016) bahwa secara simultan kompensasi dan disiplin
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Kompensasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Plasindo
Elok Jakarta Barat dibutikan dengan nilai thitung 4,367 > tiabet 2,006 dan nilai signifikan 0,000
< 0,05. Sehingga bahwa Ho; : P = 0 ditolak dan Ha, : P # 0 diterima. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,718 masuk kedalam dengan rentang skala 0,71-0,99 dengan tingkat hubungan kuat
serta nilai koefisien determinasi variabel kompensasi (X1) memberikankontribusi terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 51,6%, sedangkan sisanya 48,4% disebabkan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Pada Uji Hipotesis diperoleh nilai thitung
4,367 > tuabe1 2,006 atau nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ho; : P = 0 ditolak dan Ha, : P # 0 diterima.
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2. Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Plasindo
Elok Jakarta Barat dibuktikan dengan nilai thitung 3,620 > ttabel 2,006 dan nilai signifikan
0,001 < 0,05. Sehingga bahwa Ho,: P = 0 ditolak dan Ha,: P # 0 diterima. Nilai koefisien
korelasi 0,686 masukkedalam dengan rentang skala 0,41-0,70 dengan tingkat hubungan
sedang, serta nilai koefisien determinasi variabel disiplin kerja (X2) memberikan kontribusi
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 47,1%, sedangkan sisanya 52,9% disebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Pada Uji Hipotesis diperoleh nilai
thitung 3,620 > tabel 2,006 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka Ho, : P = 0 ditolak dan Ha,:
P+ 0 diterima.

3. Pengaruh Kompensasi (X) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil
penelitian dan pembahasan dengan regresi linear dapatdisimpulkan bahwa (X1) dan (X2) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap (Y) pada PT. Plasindo Elok Jakarta Barat
dengan nilai Fhitung 41,190 > Fiabel 3,175 atau nilai sig 0,000 < 0,05 maka Hos : P =0 ditolakdan
Ha; : P # 0 diterima. Persamaan regresi linear berganda Y = 13,330 + 0,474X; + 0,302X,.
Persamaan ini dapat disimpulkan, terdapat arah pengaruh positif Kompensasi (Xi) dan
Disiplin Kerja (X2) terhadap KinerjaKaryawan (Y). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,783
masuk kedalam entang skala 0,71-0,99 dengan tingkat hubungan kuat, serta nilai koefisien
determinasi sebesar 0,613 yang artinya variabel kompensasi dan disiplin kerja secara simultan
memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 61,3%, sedangkan sisanya 38,7%
disebabkan oleh variabel lain yangtidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran

1. Berdasarkan pada tabel distribusi jawaban responden kompensasi, terdapatjawaban dengan
skor terendah yaitu pada indikator asuransi yangmendapatkan nilai rata-rata terendah 3,34.
Diharapkan perusahaan agar lebih memperhatikan pemberian asuransi sesuai dengan
peraturan yang berlaku untuk karyawan sehingga kebutuhan para karyawan dapat terpenuhi.
Sehingga dengan begitu diharapkan kinerja karyawan PT. Plasindo Elok Jakarta Barat dapat
meningkat dan sesuai dengan target perusahaan.

2. Berdasarkan pada tabel distribusi jawaban responden disiplin kerja terdapatjawaban dengan
skor terendah yaitu pada indikator ketaatan pada aturan waktu yang mendapatkan skor rata-
rata terendah 3,87. Diharapkanperusahaan agar lebih memperhatikan kepatuhan aturan waktu
para karyawan serta pengawasan terhadap para karyawan agar penggunaan waktu di
perusahaan bisa efektif dan berjalan sesuai dengan yang di harapkan perusahaan. Sehingga
dengan begitu diharapkan kinerja karyawanPT. Plasindo Elok Jakarta Barat dapat meningkat
dan sesuai dengan target perusahaan.

3. Berdasarkan pada tabel distribusi jawaban responden kinerja karyawan, terdapat jawaban
dengan skor terendah yaitu pada indikator jumlah pekerjaan yang mendapatkan skor rata-rata
terendah 3,65. Diharapkan perusahaan agar lebih memperhatikan dan mengkaji ulang
perhitungandalam menetapkan target pekerjaan kepada karyawan agar dapat berjalan dengan
efektif dan maksimal. Sehingga dengan begitu diharapkan kinerja karyawan PT. Plasindo
Elok dapat meningkat dan sesuai dengan target perusahaan.
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